ISLAM DAN TANTANGAN ABAD BARU

I. PENDAHULUAN

Lahirnya abad baru ke-XV Hijriyah merangsang banyak orang me-
renungkan perkembangan abad lalu untuk bahan pertimbangan menghadapi
abad baru.

Banyak kejadian telah mengisi abad ke-XV Hijriyah yang baru
berakhir ini. Perang Dunia telah pecah dua kali melibatkan hampir semua
hegara-negara didunia. Sungguhpun perdamaian dunia secara formal ber-
laku sekarang namun dibanyak negara masih terdapat sengketa bersenjata
yang menelan banyak korban jiwa.

Teknologi dan ekonomi banyak negara maju pesat. Jumlah dan
keragaman barang material tidak pernah begitu banyak dinikmati negara
maju  seperti halnya sekarang ini. Tetapi kemiskinan dan kekurangan
pangan masih diderita banyak negara-negara berkembang. Sehingga pe-
merataan pembangunan dan keadilan sosial semakin kuat didambakan
oleh semakin banyak orang.

Banyak manusia didunia ini memasuki abad baru ini dengan perasaan
yang bercampur-baur. Rasa puas bercampur dengan rasa cemas. Puas
karena ada kemajuan dicapai. Cemas karena kemajuan ini telah membawa
masalah-masalah baru yang penyelesaiannya belum diketahui.

Bertolak dari perkembangan selama ini, Ronald Higgins menyimpul-
kan tujuh ancaman yang menghadang manusia seluruh dunia dimasa datang.
Pertama, ledakan penduduk yang tetap mengancam bumi ini. Dalam waktu
kurang dari empat-puluh tahun kedepan nanti, bumi kita harus mampu
menampung kenaikan jumlah penduduk dari 4 milyar menjadi 8 milyar
jiwa dalam ruang lingkup yang tidak berobah banyak; Kedua, kelaparan
dan kekurangan gizi mengancam jutaan penduduk negara-negara berkem-
bang dan belum terdapat pertanda bahwa krisis ini bisa diatasi dimasa
datang; Ketiga, semakin langkanya sumber-alam berhadapan dengan ke-
butuhan yang semakin meningkat, seperti minyak-bumi, mineral, kayu,
dan lain-lain; Keempat, menurunnya kualitas lingkungan hidup sehingga
semakin sulit menopang kehidupan manusia; Kelima, ancaman nuklear
yang berkembang ditangan lebih banyak bangsa tanpa kendali; Keenam,
pertumbuhan ilmu dan teknologi yang pesat diluar kendali manusia.
Bahkan sebaliknya manusia cenderung dikendalikan ilmu dan teknologi;
Dan ketujuh, runtuhnya (disintegrasi) moral manusia dengan kadar ke-
sadaran (consciousness) yang rendah, tanpa melibatkan diri memecahkan

tantangan-permasalahan ini secara sungguh-sungguh dan tanpa dorongan
1) Higgins Ronald, The Seventh Enemy, McGraw-Hill, New York, 1978.
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Masalahnya sekarang adalah hal-hal apakah yang perlu diperhitung-
kan dalam pengembangan sistim ekonomi negara masing-masing, supaya
ketimpangan pembangunan, ketidak-adilan sosial dan kemiskinan dapat
diatasi.

Oleh karena masalah masalah ini terdapat disemua negara berkembang,
timbul pertanyaan akan adakah cara penanganan yang Universal berlaku
untuk setiap negara. Secara praktis operasional bisa ada perbedaan dalam
permasalahan dilingkungan masing masing negara. Namun dalam penanganan
masalah-masalah yang universal terdapat disemua negara-negara berkembang
ini akan adakah prinsip-prinsip dan kerangka sistim ekonomi yang universal
bisa berlaku?

Oleh karena pemecahan permasalahan sekarang ini menjurus men-
cakup segi moral dan spiritual, menjadi masalah sampai seberapa jauhkah
agama dan khususnya agama Islam bagi negara-negara berkembang di-
kawasan Asia-Afrika, bisa menjadi sumber inspirasi dan pedoman dalam
menanggapi tantangan-permasalahan abad ke-XV Hijriyah dengan kerangka
sistim ekonomi yang bersumber pada prinsip-prinsip yang hidup dalam
agama Islam?

Dalam uraian ini ingin dibahas masalah serupa ini. Sifat pengajiannya
adalah penjajakan menyentuh segi-segi permasalahan yang dipandang re-
levan dalam mengharungi abad ke-XV Hijriyah ini dengan harapan me-
mancing pendapat dan buah-fikiran yang lebih matang dari akhli fikir
dan akhli agama untuk bahan pertimbangan bagi pengembangan penalaran
dan pengetahuan Addinul Islam.

dkk
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II. Pertarungan Sistim-sistim Ekonomi

Abad ke-XV Hijriyah ditandai oleh 2
pesat. Revolusi industri telah mendorong kemajuan besar. Dan pertumbu i
an selanjutnya dirangsang oleh pertarungan antara dua sistim ekonom_1
yang berpengaruh besar dalam kurun waktu ini, yaitu sistim EkOT"Of“
pasar dan sistim ekonomi komando. Disekitar dua kubu utama sistim
ekonomi yang saling berhadapan inj masih terdapat berbagai macam

sistim-sistim ekonomi lainnya. Namun yang menonjol dalam perkembangan
selama ini adalah kedua-dua sistim ekonomi inj.

Maka ada baiknya kitg telaah lebih lanjut ciri-ciri pokok dari kedua
sistim ekonomi ini dan mencoba menelusyri faktor-faktor apakah y:-m.g
mendorong  perkembangan ekonomi selama apag ke-XV  Hijriyah ini.

Imu ekonomi tergolong dalam kelompok ilmy sosial, dengan sasaran
telaahannya adalah cara manusia m

engatur diri memenuhi kebutuhan,
baik material maupun non-material. Usaha Mmanusia ini berlangsung dalam
lingkungan masyarakat yan

& turut mempengaruhi dapn dipengaruhi oleh
kegiatan memenuhj kebutuhan inj,

perkembangan ekonomi yang

Dalam  ruang lingkup lingkungan Masyarakat ini ikhtiar manusia
ditentukan oleh norma-

rorma, aturan  kelakyap (rules of conduct), cara-

Dalam sistim ekonomj berlaku satyap ekonomi (economic unit)
seperti satuan rumah tangga, Satuan ﬁrmﬂ-perusahaan serikat-buruh, apa-
ratur Pemerintah, dan |aj,.

lain lembaga yang terh; ksana-
ikhti 1 k melaksa
kan ikhtiar mencapai tujuan ekonomi. g mpun untu

Dalam sistim  ekonom; Juga terdapat pelaku-ekonomi (economic-
agent), seperti konsumen, Produsen, investor dap lain-
yang mewujudkan suaty fungsi ekq

nomi tertenty,.
Berbagai satuan-ekonom,

Pelaku-ekorm . ini be-
kerja dalam suatu hubungan Pengaruh mi dan kelembagaan i

; ; ‘Mempengaryhi dengan
lain sehingga berfungsi secara Rongaruhi antara satu

kOllSiSten an ' a_l wa
O g - . & penting adalah bah i
Sistim ini mampu menanggapj gangguan-]yg, dan gisa mgenyesuaikan diri
dengan kondisi lingkungan yang berobah-obah

lain, yaitu mereka
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mengalami penyesuaian dengan perobahan lingkungan, dan tidak lagi
murni sepenuhnya sesuai dengan sistimnya semula. Tetapi kerangka pokok
dari sistim ekonomi tetap membedakan diri sistim ini dengan sistim-
sistim ekonomi lain.

Ciri-ciri pokok perbedaan sistim ekonomi satu dengan lain tercermin
dalam empat hal. Pertama, dalam cara proses pembangunan itu ber-
langsung; kedua, dalam sifat pemilikan (ownership) yang berlaku; ketiga,
dalam proses pembagian hasil-hasil pembangunan; dan keempat dalam
perbedaan bekerja sistim rangsangan dan motivasi.

Marilah kita perhatikan perbedaan sistim ekonomi pasar dengan
komando menurut empat ciri pokok ini.

1.  Proses Pembangunan

Dalam cara proses pembangunan kentaralah bahwa sistim ekonomi
pasar mengandalkan diri pada mekanisme—pasar sebagai wahana utama.
Kelembagaan pasar memberi isyarat mengenai hal-hal apa yang perlu
dibuat, dikonsumsi, diolah, dan lain-lain. Pasar pula memberi petunjuk
mengenai cepat-lambatnya proses pembangunan yang diperlukan.

Dalam sistim ekonomi komando wahana utama adalah mekanisme—
perencanakan sentral. Sungguhpun pasar ada bekerja dalam sistim ekonomi
komando ini, namun isyarat yans terdapat dipasar tidak dijadikan pe-
doman kerja utama. Rencana merupakan pegangan pokok. Dan bertolak
dari rencana ini dihitung berbagai keperluan biaya, jumlah bahan baku
yang dibutuhkan, jumlah produksi yang perlu dihasilkan, dan lain-lain.
Pasar diganti oleh komputer. Dan “harga” ikut dibentuk dan dipengaruhi

sesuai dengan keperluan rencana.

2.  Pemilikan

Cara-cara bekerja sistim ekonomi dipengaruhi oleh sifat pemilikan
yang berlaku. Dalam sistim ekonomi pasar maka individu berhak memiliki
sesuatu, baik alat produksi maupun alat komsumsi. Bahkan hak milik
adalah salah satu dasar pokok dalam sistim ekonomi pasar ini. Hak milik
seseorang dilindungi  hukum. Dan Pemerintah berkewajiban melindungi

hak-memiliki ini.

Dalam sistim ekonomi komando maka Negaralah menjadi pemilik
utama. Faktor-faktor produksi, terutama yang penting, dikuasai Negara.
Hak milik perorangan praktis terbatas sekali pada barang-barang yang
tidak terlalu penting. Kalaupun ada hak milik diluar kekuasaan Negara,
maka yang dimungkinkan adalah hak milik masyarakat. Sedangkan milik
individu menduduki urutan prioritas rendah.
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3. Pembagian hasil

Perbedaan dalam sifat pemilikan mempengaruhi pula pembz:lgnlﬁ
hasil pembangunan. Dalam sistim ekonomi pasar maka hasil pemb}fs?gyang
mengikuti besar-kecilnya kontribusi yang diberikan faktor?prodtf oy
dimiliki seseorang, Jika Seseorang memiliki tanah maka ia terima o
pembangunan sesuaj dengan produk yang dihasilkan atau menuru‘tl § e
tanah yang dikenakan. Bila Seseorang memiliki modal maka hasi podal
bangunan yang diterima adalah sesuaj dengan hasil olahan ba_raflg mkan-
ini ataupun nilaj bunga yang diperoleh darj modal yang QIPIHJ_Z"“ -
Dan secara umum hasj] pembangunan terbagi menurut prestasi kerja ¥
diberikannya

Apabila dalam Proses pemba
maka menjadi tugas P
Proses pembagjan pend
berikan seseorang,

5 an
gian pendapatan ini timbul ket]mpm::glya
emerintah untuk mengoreksinya. Padg da;ﬁ di-
apatan mengikutj besar-kecilnya prestasi yang

itentukan dalam rencana. Perencanaan disini Suadr?gh.
memperhitungkan besar-kecilnya pendapatan yang layak diterima S.eseorsese-
Dan inj ditentukan oleh skala prioritas jasa produksi yang dibe”ka_n en-
orang atay kelompok masyarakat. Apabila perkembangan industrl.mkan
duduki urutan priorjtgg tinggi, maka sektor-sektor lain dapat dltfi{tor
untuk mobilisas; tabungan dap modal bagi perkembangan s.ektc:nr—.s“-'ritas
itu. Sehingga Pola pembagian pendapatan dipengaruhi oleh skala prio

Pertumbuhan sektora] dalam Teéncana.

4. Sistim Tangsangap

Akhirnyg dalam menggerakkan pembangunan, tampak bahwa ngsggf_
masing - sistim ekonomj memiliki  sistim fangsangan yang berbeda- eri
Dalam sistin, ekonomi pagar bekerja motif-laps sebagai rangsangan ma:)agﬂi
yang efektif. Begitu pula gajj, upah, honorarium, bonus, dan ber

. kan
balas-jasa material lainny, Merupakan pendorong yang efektif menggera
roda Peémbangunap dalam sistim ekonomi pasar.

Dalam  gistim, ekonomi komando dengan unsur kontrol dan pe{;ﬂ'
cAnAan yang ket maka pencapajan sasaran, atau karya yang mele iud

sil Yang ditentukan, memperoleh ganjaran tinggi baik dalam vE e-
Materia] Maupun dajap, bentuk flon-material lainnya, seperti fasilitas I_’m
Tumahap, tanda-kehormatan, perlakuan istimewa, dan lai“'lain'. SlStrlaﬂ
() B!.%.!yaﬂg dlkem.b_anglfan terkaitkan dengan prestasi melebihi sa::ar‘

Ua sasarap diliwatj maka prestagi ini memperoleh imbalan b !

Demikianizh dalam garis besar pokok-pokok perbedaan antara sist”



ekonomi pasar dengan sistim ekonomi komando. Pokok-pokok perbedaan
disajikan agak tajam supaya jelas perbedaan kedua sistim ini. 4) Dalam
kehidupan nyata maka berbagai ciri-ciri pokok ini saling bertemu, bahkan
bertumpang-tindih.

Namun pada dasarnya terdapat perbedaan yang cukup prinsipial
antara sistim ekonomi pasar dan sistim ekonomi komando ini. Perbedaan
ini terdorong terutama oleh beda ideologi yang melandasi kedua sistim ini.
Ideologi kapitalisme pada umumnya melandasi sistim ekonomi pasar.
Sedangkan ideologi komunisme pada umumnya melandasi sistim ekonomi

komando.

Sungguhpun kedua-dua sistim ekonomi ini didasarkan atas ideologi
yang berlainan, namun sangatlah menarik bahwa kedua-dua sistim ini
didukung oleh orientasi penglihatan dan sistim nilai yang serupa.

Kedua-duanya sama-sama berpandangan seakan-akan kehidupan ma-
terial lebih penting dari pada kehidupan spiritual. Manusia selaku “insan
ekonomi” memiliki sistim nilai yang mengandung barang-material. Dan
ia didorong oleh nafsu mengejar “lebih” dan mengelak “kurang” (prefer
more rather than less). Tingkah laku manusia dalam kedua-dua sistim ini
dipengaruhi oleh hasrat ingin mencapai yang maksimal dalam hidup
duniawi ini. Tingkat maksimal bisa berwujud balas jasa uang yang mak-
simal, bisa pula penghargaan maksimal atas prestasi duniawi.

Dan tingkat maksimal tidak mengenal batas. Apa yang dipandang
sebagai batas maksimal tigapuluh ataupun limapuluh tahun yang lalu,
dirasakan sekarang sebagai hal yang tidak maksimal lagi. Sehingga batasan
maksimal ini bergeser lebih tinggi lagi. Ini memecut dorongan nafsu
mengejar yang “lebih” dan memperkuat pemujaan terhadap barang material.

Proses ini ditiupkan pula oleh proses produksi itu sendiri. Dalam
onomi pasar maka produksi perlu naik demi tercapainya per
oduksi maka konsumsi perlu naik
digencarkan untuk mendorong

sistim ek
tumbuhan. Dan untuk peningkatan pr
pula. Dan aparat promosi serta advertensi : un
tingkat konsumsi terhadap barang yang dipromosikan ini.

Dalam sistim ekonomi komando maka produksi didorong untuk
mencapai pertumbuhan yang tinggi pula. Rencana yang disusun mengusaha-
kan penyerapan produksi dalam sistim ekonomi komando. Disini penyerap-
an barang berlangsung secara lebih meluas dikalangan kelompok konsumen

4) Lihat Grossman, Gregory, Economic Systims, Prentice-Hall, Inc. 1974.
Carson, Rochard L., Comparative Economic Systim, Macmillan Publishing Co.,
Inc. 1973, New York; Louks & Whitmey, Comparative Ekonomic Systims.
Harper International Edition, New York; Ninth Edition, 1973.
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yang lebih luas. Karena penyerapan barang berlangsung 5 f.:luas, ma::;
pergeseran batas maksimal tidaklah secepat seperti halnya sistim eko?_i n,
pasar. Kadangkadang terasa seakan-akan batas maksimal dikendalika

) e i
untuk memperoleh pemerataan yang lebih luas dalam sistim ekonom
komando ini.

Ideologi kapitalisme masih - mengena] kehidupan  akhirat. Bah.kaﬂ
Max Weber beranggapan bahwa penyebaran Calvinism dan kelahiran
"Ethika Protestan” telah menumbuh

kan sikap dan sistim nilai baru ter-
hadap kerja, kekayaan (wealth) di-Eropa sesudah reformasi dan Inggris ,
schingga menjadi tempat Persemaian yang sypyy bagi tumbuhnya kapi-
talisme. 5) Dalam perkembangan selanjutny, kapitalisme memiliki mo-
mentumnya sendirj terlepas darj perkembangan agama,
Dengan perkemp,

-dua sistim ekonomi ini
‘Mata, terpisah dari kendali Ke-

_ eologi dalam teori Memperjuangkan perbaikan
manusia, mengusahakyp kehidupap masyarakat yang lebih baik dan
ma. Dalam Kenyataap maka Pertimbang -
langkah-tindak, Dap Pengalamap Penjajahan ya
didunia dan dilakykap oleh N€gara-negary berfa
komunis membuktikan kebenarap kesimpylap
ia oleh manusi: komunjsme
€ exploitatiop of man

Ng diderita banyak negara
ham_ideo]ogj kapitalis dan
bahwa “kapitalisme adalah
adalah kebalikannya.”
Man; communism is the

(Capitalism is tp
reverse 6).

5) Lihat Weber,

Max, The Protestant Ethj i
] th iri i i di
teriemahkan olep, Parsons, Talcot g e o R

L, Charleg Scribpep 1958
.Green,. _Robcrt W, Protestantism Capit;:j):er.s Sons, New Ymk-'s and
its Critics, ; p . Health 4pq Co., Bosto, 19?‘_-) The Weber Thesi
6) Todaro, Michael P., ; ;

Economics fo

T a :
Limited, London, 1977, halaman 20. DE\'EI()pmgWor]d, L Spatar GroUR
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IMI. Kerangka Sistim Ekonomi Islam

Ketika membahas isi sistim ekonomi maka dianggap bahwa dalam
masyarakat sudah terdapat norma-norma, aturan kelakuan dan cara-cara
sesuatu dikerjakan masyarakat. Inilah yang mempengaruhi pengaturan
kelembagaan masyarakat yang membentuk sistim ekonomi.

Norma-norma serta aturan kelakuan yang hidup dalam masyarakat
berbeda-beda antara bangsa satu dengan bangsa lain. Dan ini dipengaruhi
oleh tradisi, kebudayaan, faktor-faktor intern dan ekstern yang hidup
dalam suatu bangsa.

Sungguhpun setiap bangsa memiliki ciri-cirinya tersendiri, namun
dalam pergaulan hidup bangsa-bangsa sedunia,, terdapat beberapa hal yang
memberi corak yang bersamaan kepada masing-masing bangsa.

Salah satu hal yang mampu memberi corak yang bersamaan kepada
berbagai ragam bangsa didunia adalah agama. Agama Islam memiliki
kemampuan memberikan corak yang bersamaan karena inti hakekat Islam
menegakkan dua pola hubungan:

(1) hubungan man usia dengan Tuhan yang membentuk sistim ”ubudiyah”l
(2) hubungan manusia dengan manusia yang membentuk sistim mu’amalah

Kedua-dua pola hubungan saling pengaruh-mempengaruhi, saling

kuat-menguatkan.

Hubungan manusia dengan Tuhan didasarkan pada penyerahan diri
secara total kepada Allah s.w.t., karena dorongan keyakinan akan ke- -
hadiran Tuhan Yang Maha Esa, dan tergantung dalam Rukun Iman.

Rukun Iman mendasari langkah perbuatan sebagai penjabaran: Rukun
Islam. Tersimpulkan disini keharusan menjalankan ibadah, sebagai titik—
temu hubungan manusia dengan manusia. Ibadah mempengaruhi pemben-
tukan moral dan akhlak , dan ini mengendalikan tingkah-laku manusia
dalam hubungannya dengan manusia untuk “amar ma’ruf, nahi munkar”,

seperti dikatakan dalam Surat Ali’'Imran ayat 104: 7)

»Dan hendaklah ada diantara kami segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.

7) Kutipan ayat suci diambil dari Al-Qur'an dan terjemahannya diterbitkan
oleh Departemen Agama, 1976.

8) Gazalba Sidi, Pola Ajaran dan Amal Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1974
halaman 26 - 27. ) )
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Maka hubungan manusia dengan Tuhan dan hubung'an 1112;;111;15_:2
dengan sesama manusia berlangsung dalam tiga kerangka ajaran
(1) ’Aqidah dengan ilmu Tauhidnya;
(2) 1Ibadah dengan ilmu Figihnya;
(3) Mu'amalah dengan moral-akhlaknya. 8)

Dengan tiga kerangka“ajaran Islam
sistim ekonomi  dipengaruhj.

kerja masyarakat diisi meny

ini pulalah inti-hakekat dari
Norma-norma, aturan-kelakuan dan cara-cara
rut tiga-kerangka ajaran Islam

Dalam memberi isi pada keran
ingat bahwa agama
universal bagi segala

gka sistim ekonomi Islam perlu di-

ifat
Islam berlaky abadi, tidak mengenal waktu, bersifa
bangsa dap masyarakat.

Oleh karena ity maka sisitim ekonomj Islam tida

k menjelimet dalam
masalah ekonomj sehari-harj, persoalan mikro dan hal ekonomi lainnya
yang berkaitan langsuf.g deng

e n
an kurun-waktu, ciri-ciri bangsa, keadaa
masyarakat yang khas, dan lain-lain. ’

marxismenyg Yang
teori konjungtur,
atkan diri teyy,

nilai, nilai-lebih,

memuat teori-tenaga-kerja tentang
Islam tidak melip

- - : 1 i
dan lainain, makq sistim ekm?on;
dalam dibidang teori-ckonomi mikro-

Dari sudut makro ip; bagaimanayp, Kiranya penglihatan Islam ter-
empat ciri pokok Yang mempeg
lain? Marilah kita bahasn

A 5 n
akan SIStim ekonomi satu dengd
Ya satu pey satu,

1. Proses Pembangunan

Dalam  sistim ekonomj
pasar ini berlaky satuan
secara kemasyarakatan tu
laku jujur dan adil. Laba

Islam peryy,, mekanisme pagyr. Tetapi dalam
-Satuan ekonom;

dan
yang secarg erorangan
nduk pag, ikatan :

r-
ol dan akhlak untuk be
: yang berlebihap tidak qicn,: i keria keras
merupakan  sikap yang ingin ditegakkyap, untuk bi‘:ﬂr; Te;apld_ztil s jalan
lurus menuju Tuhan, sep 4 berjalan di

erti terungkap dal

"Hai : at Al Insyiqaaq ayat o
ai manusia, SeSUngguhny, ks ‘ sl
sungguh menujy Tuhanm,, mak telah bekerja dengan sungg!’’

a2 pastj kamy akan menemui—Nya-

am gy
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Dan surat At Taubah ayat 105 :

“Dan katakanlah : Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul -Nya
serta orang-orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang mengetahui akan yang gaib
dan yang nyata, lalu diberitaikanNya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan.”

Kerja bagi muslim bukan didorong motivasi menembus dosa dibumi
ini, tetapi didorong motivasi positif sebagai jalan pengabdian memenuhi
kewajiban kepada Allah s.w.t. Melalui kerja nyata akan terwujud pelaksana-
an ibadah.

Norma hidup lain yang diagungkan dalam sistim ekonomi Islam
adalah pantang-boros, seperti tersebut dalam surat Al Israa’ :

»Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan jangan
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros,” (ayat 26)
”Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara syai-

tan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhanya,” (ayat 27).

i komitmen Islam kepada penghapusan
Islam terhadap pembangunan tidaklah
u pembangunan untuk kepentingan pem-
bangunan itu sendiri. Tetapi pembangunan dilihat sebagai kesatuan bulat
mencakup unsur material dan spiritual. Proses pembangunan 3flﬂlﬂh bagai-
kan tumbuhnya pohon yang membesar dalam segala segi tidak hanya
daun ataupun buah tetapi keseluruhan pohon dengan akar kokoh terpan-
cang dalam kalbu iman dan tegak menjurus ke.hadapan A“*fh i T
nuhi ibadah menghapuskan kemiskinan menjalankan ma’ruf mengelak

munkar.

Sekaligus juga tersimpul disin
kemiskinan. Sehingga pandangan
melulu pembangunan material ata

2. Pemilikan
Seluruh isi bumi ini disediakan Allah s.w.t. bagi manusia untuk
dimanfaatkan sesuai dengan amanahNya. Maka sumber alam dititipkan

kepada manusia untuk diolah dan dikerjakan.

Dari sudut ini maka pemilikan .pt?rorangan berlaku dﬂlal‘r.l'S.IS'[lm
ekonomi Islam. Manusia dapat memiliki sun.ﬂ-)e.r alam yang fi1t1t1pkan
Tuhan kepadanya. Manusia dapat. pula_ memiliki barang dan jasa yang
dihasilkan dengan sumber alam 1ni. Jell'l!]-payflh da!am mengolah sumber
alam sehingga menghasilkan barang, milik, dihargai Islam .

atas hak milik, seseorang kemudian berhak

Bertolak dari pangkuan i

5 ; Sl i da keturunannya. Dan hak mewari
pula mewariskan milik itu kepa y
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milik ini dilindungi dalam Islam.

Sungguhpun hak milik diakui dalam Islam, karakter pE!.I'l.ﬂilf.(afl ini
tidaklah sama dengan hak milik dalam sistim ekonomi pasar. Milik ini me-

rupakan titipan Allah s.w.t. Karena itu maka kewajiban-kewajiban yang

diletakkan pada sumber alam tetap berlaku, justru karena sifatnya pe-
nitipan kepada manusia.

Maka penggunaan milik inipun harus dilandaskan pada pertimbangan
moral. Kedudukan milik ditangan manusia tersimpul dalam kisah Karun

dan kekayaannya sebagai pelajaran bagi manusia, sebagaimana terungkap
dalam surat Al Qashash ayat 76 sampai 82. 9)

Moral kisah karun adalah bahwa milik dihargai dan bermanfaat bagi
manusia selama digunakan diatas jalan yang diridhoiNya.

Dalam diri manusia tumbuh sikap pengendalian diri (self restrain)
dalam menghadapi harta milik. Harta bukanlah tujuan hidup, tetapi bagian
dari pada wahana untuk dipaka

i dalam pengabdian kepada Allah s.w.t.
Disinilah tersimpul  kuatny

a hubungan timbal-balik (interwoven) an-
tara kewajiban manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan kewajibannya
terhadap sesama manusia didunia. Sikap Peéngendalian diri ditumbuhkan
berkat penghayatan dar pada hubungan Mmanusia dengan Tuhan Yang
Maha Esa. Ini mempengarub; tindak-tanduknya dalam hubungannya dengan
manusia. Yang kembalj memberi sumber kekuatan iman karena ikhtiar
dilakukan diatas jalan yang diridhoiNya,

3. Pembagian Hasj]

Tetapi dalam mem

peroleh balas-j
lagi dengan sistim ekong

: 452 atas kerja ini terdapat perbedaan
M1 pasar, ] paty

Seorang muslim tidak gj

Perkenank 9 pa
modal mengeksploitas; kesulitan manun e il et
riba dari pada usaha me

minjamkan jp; Riba nagy : an
. ; . St'ah, yaitu pembayar
leblht.yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkap dyaa; zeﬂipat-gaﬂ £
sézpert 1dl.§glum?(ya tzrdapat dalam Masyarakat Arap, dizaman jahiliah tidak
Pat dibenarkan dalam Islam, SEPeIti tersimpy dalz laan ayal
275 dalam surat Al-Baqarah : (P dalam - permulaa

Sia lain dan kemudian memetik

9 Lihat, Arifin, Bey,

Rangkaian Cep;
halaman 187 - 19 fita dalam Al-Quran, pr Al-Ma’arif, 197%
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Orapg-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila.”

Ayat tentang riba merupakan ayat yang paling akhir diturunkan
kepada Nabi s.a.w. Menurut hadist terdapat 73 macam riba Yang baru
beliau jelaskan menurut wahyu adalah “riba nasi-ah”. Dan der.lgan fca an-
ucapan beliau terangkan tentang ”riba fadhal”, yaitu penukaran 1§)ih
dari satu barang se‘jenis yang disyaratkan oleh orang yang menukarkan

barang.

: Nabi Muhammad s.a.w. tidak sempat memperinci lebih lanjut hal
riba, karena sudah dipanggil Rakhmatullah. Dalam keadaan demikian oleh
Umar bin Chathab selaku Halifah telah diberi petunjuk:

. »Sesungguhnya Al-Quran yang terakhir sekali turunnya ialah ayat
riba. Dan Rasulullah telah wafat padahal belum seluruhnya beliau terang
kan kepada kita. Oleh sebab itu ditinggallah mana yang menimbulkan
keraguan dalam hati kamu dan pilihlah apa-apa yang tidak menimbulkan

keraguan!” 10)

Oleh Dr. Fuad Mohammad Fachruddin masalah riba dicoba dibahas
dalam ruang-lingkup ekonomi abad ke-20, dan beliau bedakan antara riba
dan rente dengan kecenderungan bahwa rente untuk tujuan pinjaman
produktif dan tidak berlebihan tidaklah sama dengan riba nasi-ah. 11)
1 tentang riba nampaknya belum
eksploitif dari pinjaman sebagai-
antangan prinsipial. Karena me-
| yang ingin ditegakkan dalam

Penilaian para akhli dan ulama Islan
berakhir. Yang jelas adalah bahwa sifat
mana tercermin dalam riba mempeorleh t
mang tidak sesuai dengan Jandasan mora
sistim ekonomi Islam.

Hal yang pokok dalam
adalah ketentuan memberi za
adalah salah satu tonggak poko
adalah pemberian atas dasar kasih.
tertanam (built-in mechanism) dalam si
cegah ketimpangan pembagian pendapata
terciptanya keadilan sosial.

Disamping zakat fitrah

Islam sedekah. Lagi-lagi disini Jandas
yang mendorong manusia memberi Z2

pembagian hasil dalam sistim ekonomi Islam

kat dalam Rukun Islam. Pemberian zakat
k dalam sistim ekonomi Islam. Zakat
Disini tersimpul mekanisme yang
stim ekonomi Islam untuk men—
n dan meratakan pendapatan bagi

dan zakat harta, dikembangkan pula dalam
an adalah moral dan akhlak tinggi

kat dan sedekah.

10) HAMKA Tafsir Al-Azhar, Djuzu ke 1, PT. Pembimbing Masa, Jakarta,
1968, halaman 74 - 85.
11)  Fachruddin Fuad Mohammad, Riba dalam Bank-Koperasi, Perseroan dan

Asuransi, PT. Al Ma’arif, Bandung, 1970.
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Dan yang berhak menerima adalah mereka yang fakir, mereka yang
miskin, amil, muallah, rigab bagi budak penebus kemerdekaannya, garim,
orang yang tak mampu melunasi hutang, usaha dijalan Allah dan musafir.
Ciri utama dari mereka yang berhak menerima zakat adalah perlu dan tak
mampu.

Dalam sistim zakat ini tersimpul komitmen
keadilan sosial. Dalam tindak-tanduk
Mukmin tersimpul arah Islam untuk
bang (equilibrium) dan selaras (harm
27 surat Asy Syuura:

Islam kepada tercapainya
yang diwajibkan terhadap seorang
membentuk masyarakat yang seim-
ony). Seperti terungkap dalam ayat

4.  Rangsangan

Dalam sistim rangsangan ini
dengan sistim ekonomi pasar dan sistj

Sesungguhnya Allah tidak ;
rusakagn”. AL orang-orang yang berbuat ke-

Hidup didunia ini hanyalah sebentar dg, ;
. ¥ : m ;
berakhir di akhirat. Maka ganjaran yan diperme};erjélilariii?;tclu(?tyatng
kan oleh tindak-perbuatan dj dunia inj, Inilah rangsangan uq itentu-
dilandaskan pada kesadaran imap Yang mendalam g mgoral l; ;Illrzaﬁiggig

Dengan begitu tertanamlah pedoman hidup Yang digariskan Rasu

lullah dalam hadits yang berbunyi :
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’}?eram.allah untuk (kepentingan) hidup dunia seolah-olah engkau
akan hidup selama-lamanya; dan beramallah untuk (kepentingan)

hidup akhirat seakan-akan engkau mati besok pagi”. 12)

Rangsangan spiritual dan moral adalah yang utama bekerja dalam
lam. Kemajuan material bisa menyertai usaha seseorang
Dalam kerangka sistim ekonomi Islam’
dan jumlah harta yang membesar

sistim ekonomi Is
bisa pula tidak menyertainya.
kemajuan material, kemajuan duniawi
bukan ukuran keberhasilan seorang Mukmin.

Bahkan sebaliknya, ada kekhawatiran bahwa kemajuan material
membikin orang lupa daratan. Diterangkanlah oleh Aisyah r.a. bahwa

Rasulullah s.a.w. pernah berkata kepadanya sebagai berikut :
»Allah pernah menyodorkan kepadaku emas sepenuh jurang kota
Mekkah. Aku jawab: Tidak ya Tuhanku, dan biarlah aku hidup

kenyang sehari dan lapar sehari. Jika aku lapar, aku ingat kepada

Engkau lalu bermohon merendahkan diriku, dan bila aku kenyang,

aku memuji dan mensyukuri nikmat Engkau” (Hadits Hasan diri-

i Abi Umamah) 13)

wayatkan oleh Ahmad dan Turmizi dar
selarasan (harmony) dan kesewajaran

Keseimbangan (equilibrium), ke
(natural) adalah ciri-ciri hidup ¥ans didambakan dalam Islam. Lebih-lebih
bagi mereka yang mampu, maka kelebihan milik bisa didistribusikan
kembali untuk membantu mereka yang malang meningkatkan kemam-
Puannya, Sehingga dengan Jdemikian kenikmatan seseorang terkaitkan

dengan kenikmatan tetangga atau saudara.
Ini mencerminkan keperluan menumbuhkan sikap solidaritas sosial,

Suasana persaudaraan dalam semangat ukhuwah Islamiyah.
ni jelaslah pahwa dorongan dan

; Dengan garis fikiran dan motivasi i hw ngan-
jorjoran materialism tidak sesuai. Segi material tidak dlkejlar mati-matian ,
Itlel;api tidak pula ditolak mentah-mentah. Segi 1.11atehrm]’ ilusér;z;ﬂbgﬁgs
o neusahaan e8! rohaniah.

ngan keselarasan dengan peng v

antara kedua-dua inilah merupakan rangsangan utama bagl
Orang dan masyarakat Mu’min. Dengan Kesadaran bahwa perbuatan yang

baik diatas jalan yang diridhoi-NYﬂ akan mEmPCFOIEh jmbalan yang se-

imbang dalam hidup abadi diakhirat  kelak- vy
Sepintas lalu sistim ekonomi Islam menurut cI¥

terdapat dalam sistim ekonomi  pasal; e lpe];ggu:amoral norma -
Pasar dan berlakunya hak milik perorangan- Tapi landasa b

-ciri yang banyak
an mekanisme

a, 1976, halaman 110.

Hidup, Publicita, Jakart
1966, halaman 130.

12)
Nasuti 7
sution MAARh , Bina limu, Surabaya,

1
3) Arifin, Bey, Mengena
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[V. Tantangan Abad ke-XV Hijriyah.

1 dalam abad ke-XV Hijriyah cukup besar.
kan datang sudah memuat permasalahan
lahan dalam setengah abad yang

Tantangan permasalahai
Seperempat abad pertama yang a
yang luar biasa besarnya. Apalagi permasa
pertama nanti.

Tantangan pertama yang membaw
tambahan penduduk yang ditaksir menca
dan 9 milyar limapuluh tahun lagi.

Lebih dari separoh jumlah pendudu
berkembang.

Apabila dimasa abad ke
dapat diatasi oleh ilmu dan
menghadapi tantangan permasalahan ini,
hadapi ancaman penduduk sekarang ada
pendapatannya, dengan {lmu dan tekno
dan bjaya pengembangannyd cukup besar. ‘

‘Keganjilan sekarang adalah bahwa negara maju mengalami kemande-

kan dalam pertambahan penduduknya, seperti Perancis, Uni SEVYGL daE
lain lain, Dan justru negara ini pulalah merasa kebutuhan untu

, i da keperluan meng:
menj : ahan enduduk. d

logi untuk men
duduk yang tinggi didunid ini.
Jukan ruang-tanah yang luas,

Tantangan kedua adalah bahwa Sumbee[r
Khusus untuk produksi pangan Yani me:; dibumi sekarang ini. Hanya
maka persediaannya tidak terlalu anya’ y luas. Tapi inipun perlu
Afrika dan Amerika Latin masih memiliki mnabelum ordia dikawasan
dilengkapi dengan injeksi teknologi besar: yang
ini o
§ birakan 1ni,
Menghadapi gambaran depan Yang kgr?agn_mrzr:igfli: dipelihara, dan
sekarang sudah menjadi keharusan a;giarde :gan pkeperluan Pertimbangan
tekn i i ang lebih serd ah dimasa depan.
ekol;)[]g(i)gldilfei;:g:::‘g(ar? untuk mencegah kerusakﬂr.] o utama yang
Sumber alam lainnyd perlu dikelola lebihblbl]ﬂrlézzr:i;et)erBegim e

mber 49 £ e ;

(non renewa menunjukkaﬂ

bersifat »ridak-bisa diperbaariil LT eperti kayu, aln

Su pisa diperbahar® ihi gan alam meng-

mber alam yang OBF orhadz onya melebihi kemamp
5 af

kecenderungan permintad

hasi!kannya kembali. |
ga adalah perkembangan energl.

a permasalahan besar adalah per-
pai 6 milyar duapuluh-tahun lagi

k ini hidup dinegara -negara

XV Hijriyah ancaman pertambahan penduduk
teknologi dari negara - negara maju yang
maka negara-negara yang meng-
lah justru mereka yang rendah
logi belum berkembang tinggi,

alam menjadi semakin langka.

dari

Dalam masa 20 tahun

Tantangan keti
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[V. Tantangan Abad ke-XV Hijriyah.

dalam abad ke-XV Hijriyah cukup besar.
akan datang sudah memuat permasalahan
gi permasalahan dalam setengah abad yang

Tantangan permasalahan
Seperempat abad pertama yang
yang luar biasa besarnya. Apala
pertama nanti.

Tantangan pertama yang membaw
tambahan penduduk yang ditaksir menca
dan 9 milyar limapuluh tahun lagi.

Lebih dari separoh jumlah pe
berkembang.

a permasalahan besar adalah per-
pai 6 milyar duapuluh-tahun lagi

nduduk ini hidup dinegara - negara

abad ke-XV Hijriyah ancamarn pertambahan penduduk
n teknologi dari negara - negard maju yang
salahan ini, maka negara-negara yang meng-

hadapi ancaman penduduk sekarang adalah justru mereka yang rendah
pendapatannya, dengan ilmu dan teknologi belum berkembang tinggi,

dan biaya pengembangannyd cukup besar.
‘Keganjilan sekarang adalah bahwa negara
kan dalam pertambahan penduduknya, seperti

lain lajin. Dan justru negard i pulalah merasd

Mmeningkatkan laju pertambahan penduduk. Dan tide}k ad
usahakan jlmu dan teknologi untuk mengatas! akibat pertambahan

duduk yang tinggi didunia ini.

h bahwa sumber
gan yang memer
terlalu panyak di
emiliki tanah 1ua
yang pelum terse

4 Apabila dimasa
apat diatasi oleh ilmu da
menghadapi tantangan perma

maju mengalami kemande-
Perancis, Uni Sovyet, dan
kebutuhan untuk
a keperluan meng-
pen-

menjadi semakin langka.
Jukan ruang-tanah yang luas,
pumi sekarang ini. Hanya
s, Tapi inipun perlu
dia dikawasan

Tantangan kedua adala alam
Khusus untuk produksi pan
maka persediaannya tidak
Afrika dan Amerika Latin masih m
.di!e“gkapi dengan injeksi teknologi besal:

1ni,

enggembirakan ini, dari
pelihara, dan
pertimbangan

dimasa depan.

yang kurang M

qran depan AL
R r bahan-produk51 di

Menghadapi gamb
sekarang sudah menjadi keharusan aga
teknologi pertanian Yané lebi

ekologi di an untuk. 7!
LT dikelola Jebih bijaksana, terutama Yang
_ Begitu pula

Sumber alam lainnyd perlu_” s
bersifat “tidak-bisa diperbaharu]u ﬂ(_m B e
sumber alam yang Disd diperbaharth s k’ ,

emampuan
kecenderungan permimaan terhadapnyd melebihi P
hasilkannya kembali-

alam meng-

alam masd 20 tahun

: i. D
Tantangan ketiga adalah perkembangan energi
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tahUHD}i:a}l?v melr-lyusun pel-bagai ramalan dalam seperempat abad pertama
b o]-- s HU“}’.&h dipakai sebagai anggapan seolah-olah pola konsumsi
e pola \idup tidak alami perobahan besar, dan dalam banyak hal

ngikuti pola konsumsi lampau. "

anggapan (assumsi) dan ramalan perkembang-

Berdasarkan perkiraan,
ra dunia ini, jelaslah bahwa pemecah-

an pendapatan penduduk negara-nega
annya tidaklah mudah.

. limu dan teknologi harus dikembangkan dala
i untuk menanggapi tantangan permasalahan ini.
£ Teta}?i peri-kehidupan masyarakat dunia akan bisa lebih mudah
0 nanggapi permasalahan dunia ini apabila ada kemauan merobah pola hi-
3 p, pola konsumsi, pola pembangunan serta sistim ekonomi yang di-
embangkan selama ini.
o Apifbila terdapat keterbatasan pada segi - persediaan sumber alam
ikht'a wajarlah mengendalikan segi-permintaan terhadapnya sejalan dengan
CIanJar meng?tasi kelangkaan sumber alam melalui pengembangan ilmu

teknologi. Segi permintaan terhadap barang dan jasa yang dihasilkan

d
engan sumber alam yang semakin langka ini, perlu dikendalikan.
pola hidup dan orientasi

didunia ini. Pola konsumsi dan pola
unsur ”pengendalian diri” (self restrain),
dan keselarasan. Orientasi pembangunan
bangan perkembangan material dengan

m tahun-tahun depan

Ini berarti perubahan pola konsumsi,

Ef?bﬂﬂgunan yang lazim dipakai
i up harus memuat dalam dirinya-

uran kesewajaran, keseimbangan
perlu lebih diarahkan pada keseim

perkembangan  spiritual.
sistim ekonomi Islam,

ni terungkapkan dalam
perarti bagi pemecahan

Pola pembangunan i
at memberi sumbangan

:]re“gan landasan moral dap
antangan-permasalahan masa depan ini.
ma dan falsafah

uh penjajah maka agad
ngan manusia dengan

I Dimasa lalu akibat penga’ ;
slam yang berkembang Jebih menyangkut segl hubu
n dan Hadits merupakan sumber utama

Tuhan Yang Maha Esa, Qur'a

dalam mendalami agama Islam-
pangan agama yang

tertinggal pengem ]
hubungan manusia

b Tetapi sejala j s
erkaitan dengan permasa amalah, masd

dengan manusia.

57



Dalam men .
yusun berbagai ramal
tahun ke-XV Hiiri : g malan dalam seperempat
din pols hidilsnif'zhkdlplakal sebagai anggapan seolah-nll;;ll pzl;:dkgirsfr;“ g
e idak alami perobahan L
mengikuti pola konsumsi lamppau' besar, dan dalam banyak hal

Berdasark: i
L pendal,atiﬂ\dn %erklraan, anggapan (assumsi) dan ramalan perkemban
an penduduk negara-negara dunia ini, jelaslah bahwa pemecaﬁ-

annya tidaklah mudah.
1l . : -
mu dan teknologi harus dikembangkan dalam tahun-tahun depan

ini ;
untuk menanggapi tantangan permasalahan ini.
T — . .
e et.11?1 peri-kehidupan masyarakat dunia akan bisa lebih mudah
o ggipl kpermasa.lahan dunia ini apabila ada kemauan merobah pola hi-
, pola konsumsi, pola pembangunan serta sistim ekonomi yang di-

kembangkan selama ini.
Apabila terdapat keterbatasan pada seg

mak i
ikhtjaa wajarlah mengendalikan segi-permintaan
T i
mengatasi kelangkaan sumber alam melalui pengembangan ilmu

dan t : : i
d engaikmlog]' Segi permintaan terhadap barang dan jasa yans dihasilkan
sumber alam yang semakin langka ini, perlu dikendalikan.

Pemb;[?éu;?:;am perub.ahan'pola‘ ansumsi, pola hidup dan orientasi
Wi yang lazim d_11.)aka1 didunia ini. Pola konsumsi dan pola
B memuat dalam dirinya unsur »pengendalian diri”” (self restrain),
g W:.ijaran_. keseimbangan dan keselarasan. Orientasi pembangunan
ebih diarahkan pada keseimbangan perkembangan material dengan

perkembangan  spiritual.

n ini terungkapkan dalam sistim ekonomi Islam,
memberi sum gi pemecahan
depan ini.
penjajah mak
gkut segi hub
Hadits merupakan su

i - persediaan sumber alam
terhadapnya sejalan dengan

b Pola pembanguna
7 gan landasan moral dapat
ntangan-permasalahan masa

Is] Dimasa lalu akibat pengaruh
Tuz;,m yang berkembang Jebih menyan
an Yang Maha Esa, Qur’an dan

d

alam mendalami agama Islam-

n itu agak tertinggal pengembangan agama Yyang
mu’amalah, masalah hubungan manusia

bangan perarti ba

a agama dan falsafah

ungan manusia dengan
mber utama

b Tetapi sejalan denga
derkmtan dengan permasalahan
éngan manusia.
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Sementara itu manusia dan masyarakat terus tumbul']l1 bcak:n;{ba::i;
i daban terus tumbuh. Untu
knologi, kebudayaan dan pera 5
;lzi;g,ga;? l;Inaro%mhan lingkungan ini Islam mengembangkan hukum figi
dengan sumbernya:
(1) Quran
(2) Sunnah Hadits

(3) Qiyas, menggunakan kecerdasan dan

penalaran menarik kesimpulan
dari Qur'an dan Hadits;
)

lima’, kesepakatan akhli hukum Islam tentang suatu masalah hukum,
bersifat mengikat dan mempunyai kekuatan hukum.

Qiyas dan Ijma’ merupakan bentuk ijtihad sebagai sumber hukl_lm
figih. Masalah figih dalam garis besarnya dibagi atas, pertama, bagian
ibadah yaitu segala persoal

an yang berpautan dengan urusan akhirat;
kedua, bagjan muamalah,

yaitu segala persoalan yang perpautan dengan
urusan dunia dan undang undang. 16)

Tantangan permasalahan kita hadapi dalam ahaq ke-XV Hijriyah

umat manusia. Karena ity harys dihadapi
dengan kemampuan  ilmiah dan  kecakapan gk fikir Agama Islam,
khususnya dibidang muamalah,

Agama Islam, falsafah Islam dan pokok.
Islam memuat normga i

menanggapi tantangan

Dunia telah
kokoh. Dalam me

diseperempat abad
apabila banyak

masalah Pembangy

P> aturan kelakuan yang mampu
"Permasalahan abaq ke-XV Hijriyah inj.

berkembang terlalu lamg tanpa landasan moral yans
nBhadapi  berbag,; ‘antangan  permasalahan dan  krisis
Pertama ahaq ke-XV Hijriyah ini, sudah sewajarnya

kiran dan usaha te]aahgp diberikan kepada masalah-
nglihatan Islap,.

erkembang terjerat dalam perangkaP
an keterbelakangan. Agama
Islam memilik

: » falsafah dap sistim ekonom!
1 unsur-yp

Sur an b i - 'naﬂ
dan keterbelakangan ini, Yngebisg dlkEmbangkan menghalau kemiski

16) Ash-Shidg;

Y, M.
1963, haleq H

asbi, p
aman 37 engantar Hukum Islam, Bulan-Bint

ta,
ang, Jakal
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Dalam menanggapi tantangan abad ke-XV Hijriyah ini sudah sewa-
jarnya pemikir dan ulama Islam meningkatkan renungan dan telaahannya
dan merintis usaha menjadikan Islam agama-pembangunan,'Penghapus-
kemiskinan dan kuatan-moral untuk keselamatan umat manusia dan ke-

manusiaan.
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